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BAB VI 

Kesimpulan dan Saran 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan analisis dan pembahasan dengan menggunakan 

standarisasi Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 khususnya untuk jalan 

perkotaan dan menggunakan Metode Bina Marga 1997 pada ruas Jalan Kaliurang 

Km 17,2 sampai Km 17,6 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perilaku lalu lintas dengan MKJI 1997 

a. Volume terpadat pada saat jam puncak dari arah Utara-Selatan terjadi 

pada pagi hari pada periode pengamatan pukul 07.00 – 08.00 dengan 

volume total sebesar 330,00 smp/jam, sedangkan dari arah Selatan – 

Utara terjadi pada sore hari pada periode pengamatan pukul 17.00 – 

18.00 dengan volume total sebesar 347,35 smp/jam. 

b. Hambatan Samping dari arah Utara-Selatan sebesar 352,17 dan dari 

arah Selatan-Utara sebesar 355,92, termasuk hambatan samping 

sedang (M). 

c. Pada saat penelitian, didapat nilai derajat kejenuhan sebesar 0,35993 

angka ini menunjukkan bahwa Jalan Kaliurang Km 17,2 - Km 17,6 

masih relatif stabil dan dapat ditolerir karena masih dibawah ambang 

batas jenuh (0,75). 
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2. Tebal perkerasan lentur dengan Metode Bina Marga 1987 

a. Susunan lapisan perkerasan ruas Jalan Kaliurang Km 17,2 - Km 17,6 

adalah lapisan permukaan lapis aspal beton AC dan ATB dengan tebal      

6 cm, lapisan pondasi atas batu pecah (agregat kelas A) dengan tebal 

20 cm, dan lapisan pondasi bawah pasir batu (agregat kelas B) dengan 

tebal 20 cm, 

b. Perhitungan dilakukan untuk dapat menanggung beban kendaraan 

sampai umur rencana (UR) yakni selama 10 tahun, dari tahun 2010 

sampai tahun 2020, 

VI.2 Saran 

1. Larangan pemakaian trotoar untuk kegiatan komersial, karena dapat 

menimbulkan gangguan lalu lintas pada trotoar dan timbulnya 

hambatan samping, 

2. Larangan parkir dan berhenti pada tempat-tempat tertentu, ini dapat 

menghindarkan timbulnya gangguan pada lalu lintas dan 

meminimalkan terjadinya hambatan samping, 

3. Melaksanakan studi untuk jaringan jalan yang lebih luas lagi, sehingga 

analisis jangkauannya menjadi lebih luas. 
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